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ABSTRACT 
The growth of golden apple snails is very rapid and causes losses of paddy production. Therefore 

snails are also called pest, especially agricultural pest. Control of golden apple snails can be done 

by physical hand sorting and then processed into animal feed. Based on research golden apple 

snails proven have good nutritional content. Efforts to use golden apples nails pets become useful 

things such as animal feed is a sustainable conservation. Therefore, this study aims to carry out 

secondary metabolites identification, proximate testing, and antioxidant content of golden apple 

snails as an initial reference for the basic ingredients of animal feed manufacturing. The method 

use is hand sorting of golden apple snails at the research location, then brought to the laboratory to 

carry out the process of secondary metabolites identification, proximate testing, and antioxidant 

analysis. The results showed a golden apple snails (Pomacea canaliculata L.) extract containing 

active compunds of alkaloids, flavonoids, tannins and polyphenols, steroids, and glycoside. 

Proximate analysis showed that golden apple snails extract had a high protein content of 40,83% 

compared to carbohydrates and fats. These findings suggested that golden apple snailsmeat extract 

has the potential to be further utilized as an alternative feed for Pangasius sp. 

Keywords: golden apple snails. Pangasius sp., proximate testing, secondary metabolites.  
 

PENDAHULUAN 

Keong mas, Pomacea canaliculata dan P. 

insularum merupakan spesies introduksi yang 

merusak persawahan di Asia (Marwoto & 

Isnaningsih, 2011). Keong ini telah 

terdistribusi luas di Asia Selatan. Diduga keong 

ini diintroduksi ke Indonesia dari Malaysia 

(Rawlings et al., 2007). 

Keong mas merupakan satu-satunya keong 

air tawar yang termasuk daftar 100 hama 

berbahaya dan sulit dikendalikan 

pertumbuhannya (Joshi, 2007). Populasinya 

terus meningkat dalam jangka waktu yang 

relatif cepat, sehingga kerusakan tanaman padi 

yang disebabkan oleh hama keong mas juga 

berlangsung dalam kurun waktu yang sangat 

cepat. Salah satu usaha pengendalian hama 

keong mas adalah dengan cara mengolahnya.  

Selama ini, ada anggapan bahwa keong mas 

hanyalah hama yang tidak menguntungkan. 

Namun, pandangan tersebut tidak benar secara 

keseluruhan. Kandungan gizi keong mas 

diketahui mengandung asam lemak omega 3, 

omega 6, dan omega 9, sehingga 

penggunaannya baik untuk pakan ikan air 

tawar (Edo et al., 2019). Pemberian pakan 

berbasis protein keong mas pada pakan ikan 

gabus (Hidayat et al., 2013), pakan udang 

vannamae (Anggraini et al., 2018; Agustono et 

al., 2019), dan pakan bebek (Subhan et al., 

2015) memberikan pertumbuhan yang baik 

pada hewan-hewan budidaya tersebut. 

Kandungan nutrisi dan kandungan 

antioksidan yang tinggi pada keong mas 

menunjukkan bahwa keong mas sangat 

berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

baku produk pakan ikan budidaya, salah 

satunya ikan patin pasupati (Pangasius sp.) 

yang dikenal bernilai ekonomis tinggi. 

Dagingnya yang berwarna putih, tekstur 

lembut, gurih, serta laju pertumbuhan yang 

cepat menjadi nilai ekspor yang tinggi 

(Gustiano et al., 2016). 

Ikan patin memiliki nilai budidaya yang 

tinggi. Kebutuhan ikan patin yang semakin 

meningkat dalam memenuhi kebutuhan gizi 

dan protein guna mempertahankan ketahanan 

pangan lokal sejalan dengan target pemerintah 

dalam produksi ikan patin sebanyak 333.000 

ekor dari tahun 2020 hingga 2024 

(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2020). 

Pertumbuhan ikan yang optimal serta kualitas 

daging ikan yang baik akan terpenuhi dengan 

pemberian pakan nutrisi yang tepat (Poernomo 

et al., 2015). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kandungan 

metabolit sekunder serta kadar karbohidrat, 
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protein, lemak, abu, dan air pada ekstrak 

daging keong mas sebagai informasi dasar bagi 

pemanfaatan ekstrak daging keong mas secara 

optimal dalam pengembangan produk pakan 

ikan patin. 

METODE 

Ekstraksi keong mas (Pomacea canaliculata) 

Sampel keong mas berasal dari area sawah Desa 

Sukaharja, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor. 

Tahap ini menggunakan 3 jenis pelarut yaitu etanol 

70%, etil asetat, dan kloroform. Simplisia berupa 

daging keong mas dimaserasi sebanyak 100 gram 

dengan pelarut etanol 70%, etil asetat 96%, dan 

kloroform 98% dengan perbandingan bahan : pelarut 

yaitu 1:10 selanjutnya disimpan pada suhu ruang 

selama 5x24 jam (Amanda & Kurniaty, 2017) 

selanjutnya dilakukan penyaringan sampel. Filtrat 

yang didapatkan dari hasil penyaringan dievaporasi 

menggunakan rotavapor pada temperatur 60 °C 

untuk menguapkan dan mendapatkan ekstrak pekat 

(berbentuk pasta). Rendemen didapatkan dengan 

menimbang ekstrak pekat (Association of Official 

Analytical  Chemists, 2016). Perhitungan rendemen 

ditentukan dengan rumus : 
        hi    h  

             h  
       . 

Identifikasi kualitatif metabolit sekunder ekstrak 

keong mas (Pamocea canaliculata)  

Prosedur identifikasi metabolit menurut Paterson, 

(1999), meliputi identifikasi flavonoid, alkaloid, 

saponin, steroid, tanin dan polifenol, serta glikosida.  

Uji flavonoid  

Ekstrak ditimbang sebanyak dua gram. Pereaksi HCl 

pekat digunakan dalam pengujian. Sebanyak dua 

tetes HCl pekat dimasukkan ke sampel ekstrak. 

Kemudian ekstrak dikocok dengan kuat dan 

ditambahkan Mg serbuk. Pengocokan dilakukan lagi 

dengan kuat. Indikasi sampel uji memiliki 

kandungan flavonoid dengan pereaksi HCl pekat 

yaitu perubahan warna buih-buih dan larutan 
menjadi jingga (Paterson, 1999). 

Uji alkaloid 

Ekstrak ditimbang dan dipindahkan kedalam tabung 

A dan B, masing-masing sebanyak dua gram. 

Ditambahkan pereaksi Dragendorff dan  Wagner 

pada tabung A dan B. Indikasi tabung A memiliki 

kandungan alkaloid yaitu terbentuknya endapan 

kemerahan. Sementara tabung B ditandai dengan 
terbentuknya endapan kecoklatan (Paterson, 1999). 

Uji saponin 

Sampel ditimbang seberat dua gram. Setelah itu 

ditambahkan 2 tetes HCl 2N. Kemudian sampel 

dikocok dengan kuat. Sampel didiamkan selama 10 

menit dan diamati apakah buih-buih terbentuk 

setelahnya. Indikasi sampel memiliki kandungan 

saponin yaitu banyaknya buih-buih yang terbentuk 
dan bertahan hingga 10 menit (Paterson, 1999). 

 

 

Uji steroid  

Sampel ditimbang seberat dua gram. Lalu, sampel 

dilarutkan dengan etanol 70%, etil asetat, dan 

kloroform (1:1) di dalam masing-masing tabung 

reaksi. Selanjutnya ekstrak diteteskan pada plat tetes 

sejumlah dua kali. Ekstrak dibiarkan hingga 

mengering. Kemudian ditambahkan satu tetes asam 

sulfat pekat. Indikasi sampel memiliki kandungan 

steroid yaitu terjadi perubahan warna menjadi biru, 
ungu, atau hijau (Paterson, 1999).  

Uji tanin dan polifenol 

Satu ml larutan Fe(III) klorida 10% ditambahkan 

dengan dua gram ekstrak. Indikasi sampel 

mengandung tanin dan polifenol yaitu terjadinya 

perubahan warna menjadi biru tua, biru kehitaman, 
atau hitam kehijauan (Paterson, 1999). 

Uji glikosida 

Reaksi Lieberman-Buchard digunakan untuk 

pengujian glikosida. Masing-masing dua gram 

ekstrak pekat dilarutkan dalam pelarut etanol 70%, 

etil asetat, dan kloroform. Selanjutnya, proses 

penguapan dilakukan di atas penangas air.  

Kemudian, dilakukan pelarutan dengan ditambahkan 

5 ml (CH3CO)2O serta H2SO4 pekat sebanyak 10 

tetes. Indikasi positif yaitu warna biru atau hijau 
yang terbentuk pada sampel (Paterson, 1999).  

Uji proksimat ekstrak etil asetat keong mas  

Hasil identifikasi metabolit dipilih ekstrak yang 

paling banyak mengandung komponen bioaktif 

diantaranya alkaloid, flavonoid, steroid, tanin dan 

polifenol yaitu ekstrak etil asetat. Uji proksimat 

dilakukan terhadap 10 gram ekstrak etil asetat untuk 

mengetahui kandungan gizi dalam ekstrak keong 
mas.  

Kadar abu 

Pengeringan cawan porselen menggunakan oven 

pada temperatur 105ºC selama 60 menit, selanjutnya 

diletakkan dalam eksikator selama 15 menit untuk 

proses pendinginan. Setelah dingin cawan ditimbang 

sampai didapatkan massa tetap. Lima gram ekstrak 

diletakkan dalam cawan porselen kemudian 

dipanaskan di atas api hingga tidak muncul asap. 

Kemudian dimasukan ke dalam muffle furnace 

dengan temperatur 600ºC selama 60 menit, setelah 

itu ditimbang sampai didapatkan massa tetap. 

Persentase..kadar..abu..dihitung menurut 
Association of Official Analytical Chemists (2016). 

Kadar air   

Cawan porselen dikeringkan selama 60 menit di 

dalam oven pada suhu 105ºC untuk menentukan 

kadar air. Selanjutnya cawan didinginkan dengan 

dimasukkan pada eksikator selama 15 menit 

kemudian ditimbang. Lima gram sampel diletakkan 

pada cawan kemudian dikeringkan dengan oven 

selama 5 jam pada temperatur 105ºC selanjutnya 

ditimbang. Cawan berisi sampel ekstrak didinginkan 

pada eksikator dan selanjutnya kembali ditimbang. 

Nilai kadar air dihitung menurut AOAC (2016).  
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Kadar air (%) = 
 - 

 
       

Keterangan: 

a = berat sampel awal (g) 

b = berat sampel setelah didinginkan (g) 

Kadar lemak 

Analisis kadar lemak menggunakan metode Soxhlet 

menurut Santi et al. (2012). Dua gram sampel 

diekstraksi dengan n-heksana selama 6 jam 

menggunakan soxlet. Proses penguapan hasil 

ekstraksi dilakuan. Selanjutnya dilakukan 

pengeringan menggunakan oven pada suhu 105⁰ C. 

Untuk durasi 15 menit, sampel diletakkan di 

eksikator. Penimbangan  dilakukan hingga mencapai 

berat konstan. 

Kadar protein  

Analisis kadar protein dilakukan dengan metode 

Kjedahl menurut Santi et al. (2012). Labu 

Erlenmeyer diisi dengan 0,1 gram sampel, 1 gram 

katalis, 2,5 ml H2SO4 pekat, dan bebeapa butir batu 

didih. Larutan dikocok sampai homogen dan 

menghasilkan larutan jernih kemudian didinginkan. 

Hasil destruksi ditambahkan 15 ml NaOH 50% dan 

dimasukkan ke dalam alat destilasi. Indikator 

mengsel sebanyak 2-4 tetes ditambahkan dengan 25 

ml HCl 0,02 N dimasukkan dalam Erlenmeyer. 

Bagian ujung alat destilasi berupa tabung kondensor 

dimasukkan ke larutan HCl. Volume larutan 

mencapai dua kali volume awal selama destilasi 

terjadi. Pembilasan dengan akuades dilakukan 

terhadap ujung kondensor yang terendam HCl dan 

ditampung dengan Erlenmeyer. Perubahan warna 

menjadi ungu akan terjadi setelah proses titrasi 

larutan dengan NaOH 0,02 N. Kemudian dilakukan 

penetapan blanko. 

Pengukuran kadar protein kasar (%) dapat 

dihitung menggunakan rumus Santi et al. (2012). 

kadar protein kasar (%) =  

 ( - )                         

 
       

Keterangan :  

a   = ml NaOH untuk titrasi blanko 

b   = ml NaOH untuk titrasi sampel 

N  = normalitas NaOH 
W = berat sampel (g) (Santi et al., 2012) 

Kadar karbohidrat by difference 

Analisis kadar karbohidrat dengan metode Anthrone 

menurut Santi,  et al. (2012). Kadar karbohidrat (%) 

ditentukan dengan  rumus Santi,  et al. (2012).: 

 Kadar karbohidrat (%) = 100% - (A + B + C + D) 

Keterangan : 

A = Kadar air 

B = Kadar abu 

C = Kadar lemak 

D = Kadar protein 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rendemen daging keong mas 

Rendemen adalah perbandingan berat ekstrak 

kering yang dihasilkan dengan berat bahan 

baku (Senduk et al., 2020). Ekstrak keong mas 

yang digunakan pada setiap pelarutnya yaitu 

sebanyak 100 gram. Berdasarkan hasil 

pengukuran, rendemen ekstrak kloroform 

daging keong mas sebesar 48,67%, rendemen 

ekstrak etil asetat daging keong mas sebesar 

56,95%, dan rendemen ekstrak etanol 70% 

daging keong mas yaitu 27,28%. Tingginya 

nilai rendemen mengindikasikan banyaknya 

komponen bioaktif yang mampu diekstraksi 

oleh etil asetat (Akerina et al., 2015). 

Pernyataan di atas juga didukung oleh 

penelitian Karmilah et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa ekstrak etil asetat gonad 

landak laut memiliki rendemen yang tinggi 

dengan kandungan saponin dan steroid. 

Identifikasi metabolit sekunder ektsrak 

daging keong mas (Pomacea canaliculata)  

Identifikasi metabolit sekunder merupakan 

salah satu upaya untuk menganalisis golongan 

senyawa yang terkandung dalam satu sampel 

(Wijaya et al., 2015) sebagai antibiotik, 

antioksidan, dan antikanker (Atmoko & 

M ’ uf, 2  9). Pengujian parameter steroid, 

alkaloid, saponin, flavonoid, tanin dan 

polifenol, serta glikosida dengan sejumlah 

pereaksi dilakukan dilakukan guna 

menganalisis golongan senyawa dalam ekstrak 

daging keong mas. Pengujian positif 

diindikasikan dengan terjadinya perubahan 

warna sesuai ketentuan masing-masing 

parameter. Proses pengujian menggunakan 

pelarut etanol 70%, etil asetat, dan kloroform 

(Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil identifikasi kualitatif metabolit 

sekunder ekstrak daging keong mas 

Kandungan 

kimia 

Ekstrak daging keong mas 

Etanol 

70% 

Etil 

Asetat 

Kloroform 

Alkaloid - + + 

Flavonoid - + - 

Tanin & 

polifenol 

+ + + 

Saponin - - - 

Steroid - + - 

Glikosida + + + 

Identifikasi alkaloid 

Adanya kandungan alkaloid di dalam ekstrak 

daging keong mas diindikasikan dengan 

terbentuknya endapan pada pereaksi Mayer, 
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Wagner, dan Dragendorff. Reaksi positif ini 

ditunjukkan pada ekstrak etil asetat dan 

kloroform. Larutan HCl (asam) ditambahkan 

karena sifat basa alkaloid sehingga perlu 

dilakukan ekstraksi dengan pelarut asam. 

Berdasarkan uji Mayer, adanya alkaloid 

ditandai dengan terbentuknya endapan coklat. 

Sementara itu, berdasarkan uji Dragendorff 

adanya alkaloid ditandai dengan terbentuknya 

warna jingga. Selain itu, juga terdapat endapan 

putih hasil bentukan kompleks kalium-alkaloid 

(Marliana et al., 2005). Terbentuknya endapan 

coklat pada uji Wagner menunjukkan bahwa 

sampel positif mengandung alkaloid. Endapan  

ini disebut kalium-alkaloid. Warna coklat yang 

terbentuk dari ion I3 merupakan hasil reaksi 

iodin dengan ion dari KI. Berdasarkan uji 

Dragendorff, adanya kandungan alkaloid 

ditandai dengan terbentuknya warna jingga. 

Pelarutan bismuth nitrat (ketika proses 

pembuatan pereaksi Dragendorff) di dalam 

HCl dilakukan guna menghindari reaksi 

hidrolisis. Hal ini bersifat preventif karena sifat 

garam-garam bismuth yang mudah terhidrolisis 

(Svehla, 1985).  

Berdasarkan penelitian Abdullah et al., 

(2017) diketahui bahwa ekstrak aseton pigmen 

telur keong mas mengandung senyawa aktif 

alkaloid, flavonoid, steroid, dan triterpenoid 

dan pada ekstrak metanol terkandung alkaloid 

dan saponin. Alkaloid secara alami dapat 

disintesis oleh berbagai jenis organisme 

termasuk hewan, tanaman, bakteri, dan fungi 

(Abdullah et al., 2017). Alkaloid banyak 

menunjukkan aktivitas farmakologis dan 

fisiologis yang banyak memiliki manfaat. Ikan 

nila merah (Oreochromis niloticus) yang diberi 

pakan produk komersil dengan isokuinolin 

alkaloid dengan dosis 25, 50, 75, dan 100 

mg/kg selama 60 hari menunjukkan 

peningkatan yang signifikan (P<0,05) dalam 

rata-rata pakan harian, pertambahan berat, 

SGR, dan total kadar leukosit (Chakraborty et 

al., 2013). 

Identifikasi flavonoid 

Identifikasi flavonoid menunjukan warna 

jingga yang berarti positif mengandung 

flavonoid. Terbentuknyagelembung-gelembung 

gas H2 akibat dari reaksi magnesium dengan 

HCl. Tujuan digunakannya logam Mg dan HCl 

pekat yaitu terjadi proses reduksi inti 

benzopiron pada struktur flavonoid. Proses 

inilah yang membuat terbentuknya perubahan 

warna menjadi jingga (Tiwari et al., 2011). 

Hasil uji ekstrak daging keong mas 

menunjukan bahwa ekstrak etil asetat keong 

mas positif mengandung flavonoid.  

Identifikasi tanin dan polifenol 

Identifikasi tanin dan polifenol menggunakan 

pereaksi FeC13. Identifikasi tanin dan polifenol 

pertama dilakukan dengan menambahkan 

FeC13 10%. Gugus hidroksil pada tanin 

menyebabkan terjadinya perubahan warna 

menjadi biru tua atau biru kehitaman (Sangi et 

al., 2012; Artini, et al, 2013). Berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan, semua sampel 

ekstrak yaitu etanol 70%, ekstrak etil asetat, 

dan ekstrak kloroform memiliki kandungan 

tanin dan polifenol. 

Penggunaan tanin sebagai bahan tambahan 

pakan ruminan dalam kadar rendah dapat 

meningkatkan efisiensi mikroba dalam rumen, 

memiliki efek antioksidan, dan dapat 

melindungi sel terhadap bahan toksik (Makkar, 

2003). Selain itu, pemberian tanin kayu 

chestnut (0,20%) juga dapat mempercepat 

pertumbuhan dan mengurangi kematian ayam 

pedaging (Schiavone et al., 2008). Penambahan 

ekstrak buah delima yang kaya polifenol dan 

antioksidan dapat berpotensi meningkatkan 

sistem imun dan kesehatan ternak ruminan 

(Shabtay et al., 2008; Oliviera et al., 2010).   

Identifikasi saponin  

Kandungan saponin pada ekstrak daging keong 

mas diuji dengan menggunakan uji Forth. 

Penambahan HCl 1N mengakibatkan 

terbentuknya buih yang bertahan ada hingga 10 

menit. Kemampuan hidrolisis glikosida yang 

terpecah menjadi glukosa dan senyawa lain 

sehingga menimbulkan buih dalam air pada uji 

Forth (Marliana et al., 2005). Pada uji ekstrak 

daging keong mas dengan ketiga pelarut tidak 

menunjukan adanya buih yang konsisten 

sehingga menandakan bahwa ekstrak daging 

keong mas negatif mengandung saponin.  

Saponin merupakan komponen aktif 

permukaan dan bersifat seperti sabun dan dapat 

dideteksi berdasarkan kemampuannya 

membentuk busa (Apri, 2014). Senyawa 

saponin bersifat polar menunjukkan hasil 

positif pada pelarut aseton saja (Firdiyani et al., 

2015). Skrining fitokimia S. platensis 

menunjukkan positif adanya saponin hanya 

pada pelarut polar saja (Shalaby & Sanaa, 

2012). 

Identifikasi steroid  

Kemampuan suatu senyawa dalam 

memunculkan warna asam sulfat pekat pada 

pelarut asetat anhidrida merupakan dasar dari 
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identifikasi steroid (Sangi et al., 2012).  Hasil 

yang diperoleh pada ekstrak etil asetat keong 

mas positif mengandung steroid ditunjukan 

dengan adanya perubahan warna hijau.  

Identifikasi glikosida 

Hasil positif ini pengujian glikosida ditandai 

dengan batas cairan bercincin ungu sesudah 

diberi H2SO4 pekat. Sementara itu, warna hijau 

yang terbentuk menandakan kandungan 

senyawa non gula (Jannah et al., 2017). 

Ekstrak daging keong mas merupakan senyawa 

non gula dan positif mengandung glikosida 

dengan terbentuknya warna hijau pada ekstrak 

etanol 70%, ekstrak etil asetat dan ekstrak 

kloroform keong mas. Penelitian Reyaz et al. 

(2019) menyebutkan bahwa ekstrak temulawak 

yang dimasukkan ke dalam pakan ikan dapat 

meningkatkan proses biokimia dan hematologi 

dalam darah ikan Labeo rohita. Ikan yang 

diberi pakan herbal menunjukkan peningkatan 

sel darah merah, darah putih, protein serum dan 

globulin yang signifikan serta memperbaiki 

gangguan enzim hepatik yang dianggap 

sebagai tanda perbaikan status kesehatan. Hal 

ini dapat dikarenakan adanya komponen aktif 

yaitu karbohidrat, protein, glikosida, alkaloid, 

dan flavonoid.  

Identifikasi metabolit sekunder dengan 

menggunakan pelarut etanol 70%, etil asetat, 

dan kloroform menunjukkan hasil yang paling 

optimal dengan menggunakan pelarut etil 

asetat dengan terbentuknya reaksi positif pada 

uji alkaloid, flavonoid, steroid, glikosida, tanin 

dan polifenol. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Prabowo (2009) yang menunjukkan bahwa uji 

fitokimia terhadap keong mata merah 

mengandung senyawa bioaktif golongan 

alkaloid dan flavonoid. Terdapatnya aktivitas 

farmakologi ditunjukkan pada tiap-tiap 

senyawa tersebut. Pengertian dari aktivitasdi 

adalah fungsi anti tumor dan antioksidan oleh 

flavonoid (Ramamoorthy & Bono, 2007; 

Agrawal, 2011), serta fungsi anti mikroba oleh 

tannin (Min et al., 2008). Kandungan seluruh 

senyawa bioaktif dipengaruhi oleh perbedaan 

pelarut yang digunakan saat ekstraksi sampel 

(Santoso et al., 2012). Hal tersebut dikarenakan 

sifat kepolaran masing-masing pelarut yang 

berbeda-beda (Rashid et al., 2018). Baik 

senyawa polar atau pun nonpolar dari ekstrak 

daging keong mas, dapat ditarik oleh pelarut 

semi polar etil asetat,  dengan kandungan 

toksisitas rendah. Keunggulan etil asetat untuk 

ekstraksi disebabkan sifatnya yang memiliki 

toksisitas rendah, tidak higroskopis, dan mudah 

diuapkan (Wardhani & Sulistyani, 2012). 

Uji proksimat ekstrak etil asetat daging 

keong mas  

Hasil analisis kualitatif metabolit sekunder 

menunjukan ekstrak etil asetat keong mas 

mampu mengekstrak paling banyak senyawa 

bioaktif. Informasi mengenai komponen aktif 

sangat berguna untuk memprediksi manfaatnya 

bagi tubuh organisme (Copriyadi et al., 2005). 

Selanjutnya ekstrak etil asetat digunakan untuk 

analisis proksimat untuk mengetahui lebih 

lanjut kandungan gizi dari daging keong mas 

terkait pemanfaatannya sebagai pakan 

alternatif. Hasil nilai uji proksimat merujuk 

pada Tabel 2.  

Tabel 2...Hasil uji..proksimat..ekstrak..daging  

keong mas 

Parameter uji Hasil uji 

Kadar air 7,20 % 

Kadar abu 18,06 % 

Protein 40,83 % 

Lemak 6,44 % 

Karbohidrat 

(by difference) 

27,46 % 

Kadar air pada ekstrak daging keong mas 

Tujuan penghitungan kadar air dimaksudkan 

untuk mengetahui kandungan zat dalam ekstrak 

sebagai persen sampel kering dan untuk 

menentukan daya tahan suatu sampel dalam 

masa penyimpanan (Merdekawati et al., 2017). 

Kadar air kurang dari 10% dalam sampel 

menunjukkan sampel tahan disimpan dalam 

waktu yang cukup lama dan cenderung 

terhindar dari kontaminasi jamur maupun 

bakteri (Purwaningsih et al., 2011). Mikroba 

akan lebih mudah tumbuh pada suatu sampel 

yang mengandung kadar air tinggi (Yamin & 

Hasnawati, 2017). Berkurangnya kadar air 

pada bahan dapat memudahkan proses 

penghancuran sampel menjadi serbuk untuk 

mempercepat proses ekstraksi, sedangkan 

lisisnya dinding sel ketika sampel dikeringkan 

akan memudahkan pengeluaran senyawa dalam 

sampel (Fitriana et al., 2015). Kadar air dalam 

ekstrak daging keong mas adalah 7,20%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sampel ekstrak 

daging keong mas mampu disimpan dalam 

jangka waktu relatif lama.  

Kadar abu pada ekstrak daging keong mas 

Eksistensi mineral anorganik dideteksi dengan 

banyaknya kadar abu dalam suatu bahan pakan. 

Abu tersusun atas bermacam-macam mineral 

beserta ragamnya komposisi dari suatu bahan  
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pangan. Sebagian besar bahan pangan 

mengandung bahan anorganik dan air. 

Sementara itu, mineral dan abu sebagai sisa 

kandungan bahan pangan yang bersifat 

anorganik. Ekstrak daging keong mas memiliki 

kadar abu sebesar 18,06%. Penentuan kadar 

abu pada penelitian ini tidak memenuhi standar 

SNI 01-3775-1995 Standarisasi mutu daging 

kornet yaitu maksimal 2,0% (Apriyanti et al., 

2016). Menurut (Purwaningsih et al., 2011) 

sampel yang memiliki nilai kadar abu tinggi 

menunjukkan adanya mineral Na, P, dan Ca 

yang tetap utuh.  

Kadar protein pada ekstrak daging keong 

mas 

Metode Kjedahl digunakan untuk penetapan 

kadar protein sampel. Ekstrak daging keong 

mas memiliki kadar protein sebesar 40,83%. 

Nilai ini telah memenuhi syarat mutu pangan. 

Persyaratan kandungan protein berdasarkan 

SNI 01-3751-2006 maupun SNI 3751-2009 

yaitu minimal 7,5% (Hartanto, 2012).  

Kadar lemak pada ekstrak daging keong 

mas 

Metode ekstrak Soxhlet digunakan untuk 

penentuan kadar lemak. Prosedur ini bekerja 

melalui ekstraksi lemak dengan n-heksana 

sebagai pelarut organik. Ekstrak daging keong 

mas menghasilkan angka 6,44% untuk kadar 

lemak. Dari hasil uji tersebut telah memenuhi 

persyaratan mutu tepung ikan yang telah 

ditetapkan oleh SNI 01-2715-1996 dengan 

kadar lemak maksimal 12%. Ekstrak daging 

keong mas memiliki nilai kadar karbohidrat 

sebesar 27,46% berdasarkan metode by 

difference. Metode by difference merupakan 

pengujian kadar karbohidrat bahan pangan 

dalam serat kasar. Nilai kadar karbohidrat ini 

diindikasikan dengan adanya serat kasar dan 

glikogen dalam bahan pangan berupa tepung 

ikan. Hal ini disebabkan karbohidrat yang 

terdapat pada hewan pada umumnya dalam 

bentuk glikogen (Purwaningsih et al., 2011). 

Tingginya kadar karbohidrat pada ekstrak 

daging keong mas berhubungan erat dengan 

kelimpahan makanan bagi keong di 

persawahan. Karbohidrat ini berasal dari padi 

di area persawahan sebagai sumber bahan 

makanannya. Kondisi persawahan padi yang 

merupakan habitat keong kemungkinan 

terhindar dari polusi yang mengakibatkan 

tingginya ketersediaan pangan bagi keong 

(Haslianti et al., 2017). 

 

Potensi ekstrak daging keong mas ditinjau 

dari kandungan proksimat 

Kadar protein ekstrak daging keong mas ini 

sebesar 40,83%, diketahui terbesar daripada 

kandungan yang lain. Hal ini menandakan 

bahwa ekstrak daging keong mas sangat 

berpotensi sebagai upaya alternatif pakan ikan 

patin. Menurut Savitri et al. (2015), kandungan 

protein pakan sebesar 28-30% dibutuhkan 

dalam usaha budidaya ikan patin. Penjelasan 

sejenis juga dengan hasil penelitian Subamia et 

al. (2017), 35% kadar protein yang terkandung 

pada pakan serta memiliki energi sejumlah 

2.9875,5 kkal/kg menunjukkan performa 

juvenil Pangasianodon hypophthalmus yang 

baik. Kualitas..pakan..dinilai dengan kadar 

protein yang optimal. Pakan dengan kualitas 

baik dapat menyokong pertumbuhan serta 

menjaga kesehatan ikan. Selain itu mutu 

produksi ikan juga dapat meningkat. Oleh 

karena itu, diperlukan nutrisi berupa protein. 

Takaran kebutuhan protein berbeda disesuaikan 

dengan jenis ikan dan umur ikan. Selama ini, 

kadar protein dengan kisaran 32-40% dalam 

pakan telah digunakan dalam pembenihan ikan 

patin pasupati. Penelitian kebutuhan protein 

ikan patin siam untuk performa yang baik 

dilakukan oleh (Syamsunarno et al., 2011), 

penelitian serupa juga dilakukan terhadap ikan 

sepat (Trichogaster pectoralis) (Fran & Akbar, 

2016), serta terhadap juvenile ikan kerapu pasir 

(Epinephelus corallicola) (Marzuqi & 

Anjusary, 2013). 

Sebagai sumber energi utama, kemampuan 

lemak untuk menghasilkan energi jauh lebih 

besar dibandingkan karbohidrat dan protein. 

Namun, karena ikan mempunyai kemampuan 

yang sangat baik dalam mengonsumsi protein, 

peranan lemak sebagai sumber energi 

menempati urutan kedua setelah protein 

(Afrianto & Liviawaty, 2005). Sementara kadar 

abu dalam pakan sangat penting untuk 

pertumbuhan gigi dan sisik (Sutikno, 2011). 

Kadar karbohidrat pakan > 45%  sangat 

menentukan bagi pertumbuhan segala jenis 

ikan. Sedangkan untuk kadar karbohidrat < 

45% juga sangat baik untuk jenis ikan 

omnivora. Hal ini karena ikan omnivora 

membutuhkan kandungan karbohidrat dalam 

pakan berkisar 10-50% (Gunawan & Khalil, 

2015).  Pertumbuhan ikan secara optimal dan 

efisiensi pakan didukung dengan pemberian 

nutrisi pakan yang tepat. 
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KESIMPULAN 

Ekstrak daging keong mas mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, polifenol, 

steroid dan glikosida. Kandungan proteinnya 

sangat tinggi (40.83%) sehingga potensial 

untuk dimanfaatkan sebagai alternatif pakan 

ikan patin. 
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